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Abstract 
This study aimed to determine the effect of storage at room temperature on the 
durability of the acrosome cap and plasma membrane of Bali cattle spermatozoa. This 
research was conducted at the Reproduction Laboratory of the Faculty of Animal 
Husbandry, Jambi University. The experiment was carried out using a completely 
randomized design with 4 treatments and 6 replications. Storage treatment at room 
temperature consisted of T0: no storage (control),T1: storage for 2 hours, T2: storage 
for 4 hours, T3: storage for 6 hours. The data obtained from each variable analyzed with 
variance. The treatment had a significant effect, so Duncan's further test was carried 
out. The process of calculating the data using the SPSS program. From the results of this 
study, it was found that storage of spermatozoa at room temperature reduced the 
quality of Bali cattle's spermatozoa against the acrosome cap and plasma membrane 
(P<0.05). At storage for up to 4 hours, 44.33% acrosomal cap intact is still eligible for 
insemination. In plasma membrane, storage at room temperature for 6 hours obtained 
35.83% showed a fairly low average, which was below 60% as the minimum 
requirement for insemination. 
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Pendahuluan 

Sapi Bali merupakan ternak 
ruminansia endemik Indonesia dengan 
beragam keunggulan yang dimiliki, 
diantaranya yaitu memiliki kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan yang 
memiliki ketersediaan pakan berkuali-
tas rendah, sapi Bali juga memiliki 
fertilitas yang tinggi (Sarassati dan 
Agustina, 2015). Kualitas pejantan yang 
menghasilkan spermatozoa menentu-
kan keberhasilan inseminasi baik pada 
kawin alam ataupun inseminasi buatan 
(IB). Pejantan sangat relevan dengan 
nilai ekonomi ternak sapi dengan mana-
jemen reproduksi berbasis kawin alam 
(Foote, 2003), dan telah didokumentasi-
kan bahwa pejantan dapat menentukan 

80-85% dari efisiensi reproduksi popu-
lasi sapi (Kastelic 2014). 

Di sebagian besar negara, evalua-
si kualitas semen dilakukan secara in situ 
di peternakan (Irons et al 2007; Penny, 
2018), sebaliknya, Australian Cattle 
Veterinarian Association hanya 
mengakui penilaian morfologi sperma 
yang valid yang dikeluarkan oleh 
laboratorium referensi (Entwistle & 
Fordyce, 2003). Dalam hal ini, semen 
perlu disimpan, diangkut, dan dievaluasi 
setelah tiba di laboratorium. Demikian 
pula, di negara lain di mana petugas 
medis veteriner jarang melakukan peni-
laian kualitas semen sendiri (Garcia-
Paloma et al, 2017), semen perlu disim-
pan untuk jangka waktu pendek atau 
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menyebabkan hilangnya kemampuan 
spermatozoa saat pembuahan 
(Arifiantini, 2012). Membran plasma 
merupakan pelindung spermatozoa 
bagian luar yang sangat berperan dalam 
proses fertilisasi. Kerusakan membran 
mengakibatkan terganggunya proses 
metabolisme intraseluler, sehingga 
spermatozoa akan lemah dan bahkan 
mengakibatkan kematian spermatozoa. 
Penyimpanan semen yang lebih lama 
akan semakin meningkatkan tingkat 
kematian spermatozoa karena rusaknya 
membran plasma yang berakibat pada 
terganggunya suplai energi spermato-
zoa sehingga menurunkan motilitas. 
Jumlah spermatozoa yang mati akan 
memengaruhi spermatozoa yang masih 
hidup selama proses penyimpanan 
(Solihati et al., 2006).  

Untuk mendapatkan semen cair 
yang berkualitas berbagai aspek perlu 
diperhatikan diantaranya memperta-
hankan fungsi fisiologis spermatozoa 
selama penyimpanan. Semen akan 
mengalami proses metabolisme selama 
penyimpanan pada suhu ruang maupun 
dingin. Kualitas spermatozoa selama 
penyimpanan sangat penting untuk 
diketahui karena menentukan daya fer-
tilisasinya. Penelitian ini bertujuan un-
tuk menyelidiki pengaruh penyimpanan 
spermatozoa sapi Bali pada suhu kamar 
terhadap daya tahan tudung akrosom 
dan membran plasma. 

 
Materi dan Metode 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Reproduksi Fakultas 
Peternakan Universitas Jambi dimulai 
sejak tanggal 10 Oktober 2020. Koleksi 
semen sapi Bali dilakukan di UPTD 
Perbibitan Dinas Ketahanan Pangan dan 
Hortikultura Provinsi Jambi. 

. 
Koleksi dan Pengenceran Semen Sapi 
Bali 

Prosedur penelitian ini dimulai 
dengan proses penampungan semen 
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menengah.  Selain  itu,  penyimpanan
semen  jangka  pendek  sangat  penting
untuk  memungkinkan  kriopreservasi
semen  berikutnya  dari  pejantan  yang
sangat  berharga  (Reist-Marti et al,  2005)
atau  untuk  memungkinkan  inse-minasi
dengan  semen  pejantan  segar  (Murphy
et  al,  2018).  Hal  ini  juga  penting  untuk
peternakan  yang  terletak  jauh  dari
laboratorium  pengujian  dan  untuk
peternakan di bawah kondisi ik-lim yang
ekstrim  (Landaeta-Hernandez  et  al,
2002).  Penyimpanan  semen  jangka
pendek diperlukan di peternakan di  ma-
na  praktisi  veteriner  memulai  evaluasi
semen di lapangan.

  Suhu  penyimpanan  menentukan
persentase  spermatozoa  normal  secara
morfologis (Fitzpatrick et al 2002). Pada
saat  penyimpanan  spermatozoa,  peru-
bahan  suhu  yang  ekstrim  pada  sperma-
tozoa akan menyebabkan kerusakan sel,
sehingga  dapat  menurunkan  motilitas,
viabilitas,  tudung  akrosom,  dan  keutu-
han  membran  plasma.  Penyimpanan 
pada  suhu  kamar  selama  72  jam  telah
terbukti  mempengaruhi  motilitas  ter-
gantung  pada  extender  yang  digunakan 
(Murphy  et  al,  2017).  Selain  itu,
pengasaman sampel semen diamati dari
4-6  jam  hingga  24  jam  dalam  alikuot 
yang diawetkan di suhu kamar untuk tiga
macam  pengencer  (Fernandez-Novo  et 
al, 2021).  Pada dasarnya kualitas semen
cair  cepat  menurun  pada  proses 
penyimpanan  pada  suhu  ruang  (29°)
baik  dengan  adanya  bahan  pengencer 
maupun tampa bahan pengencer.  Proses
penyimpanan  semen  cair  sapi  pada
umumnya  dilakukan  pada  suhu  3-5°C.
Semen cair yang disimpan pada suhu 5°C
mampu  bertahan  selama  3-4  hari 
(Priastomo  et al., 2009).

  Tudung akrosom memiliki fungsi
yang  cukup  penting  untuk  keberhasilan
fertilisasi  saat  perkawinan.  Hal  ini  ber-
hubungan  dengan  kandungan  enzim-
enzim  yang  terkandung  di  dalamnya.
Kerusakan  tudung  akrosom  akan  me-
nyebabkan  enzim-enzim  keluar  yang
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menggunakan vagina buatan. Semen 
diencerkan dengan menggunakan bahan 
pengencer tris sitrat kuning telur dengan 
konsentrasi akhir 108 spermato-zoa/ml. 
Komposisi bahan pengencer tris sitrat 
kuning telur yang digunakan terdiri dari 
kuning telur 20 ml, asam sitrat 1,86 g, 
fruktosa 1,37, antibiotik (penisilin 0,1 
100.000 IU/100ml dan streptomisin 0,1 
g), aquades 100 ml. 
 
Penyimpanan Spermartozoa 

Semen yang sudah diencerkan 
didistribusi dalam tabung-tabung effen-
dorf ukuran 1 ml dengan volume 0,5 ml. 
Selanjutnya semen dibagi secara acak 
menjadi 4 perlakuan penyimpanan pada 
suhu ruang sebagai berikut: P0 (tanpa 
penyimpanan), P1 (penyimpanan sela-
ma 2 jam), P2 (penyimpanan selama 4 
jam) dan P3: penyimpanan selama 6 jam. 
Setiap perlakuan terdiri dari 6 ulangan 
 
Peubah yang diamati 

Tudung akrosom diamati meng-
gunakan metode Saacke dan White 
(1972). Semen sebanyak 25 μl ditam-
bahkan ke dalam 100 μl larutan NaCl fi-
siologis yang mengandung 1% formalin. 
Larutan campuran dikocok perlahan 
sampai homogen, dibiarkan selama 5 
menit. Preparat ulas tipis dari semen 
dibuat pada gelas objek. Pengamatan 
terhadap minimum 200 spermatozoa 
menggunakan mikroskop cahaya dengan 
pembesaran 400x. Spermatozoa yang 

memiliki tudung akrosom utuh ditandai 
oleh ujung kepala yang berwar-na hitam 
tebal, sedangkan yang rusak tidak 
tampak tanda yang sama.  

Membran plasma dievaluasi 
dengan metode osmotic resistance test 
(ORT) (Revell & Mrode 1994). Semen 
sebanyak 25 μl ditambahkan ke dalam 
200 μl larutan hipoosmotik dan diin-
kubasi pada suhu 37°C selama 60 menit. 
Hasil inkubasi dibuat preparat ulas tipis 
pada gelas objek. Pengamatan menggu-
nakan mikroskop cahaya pembesaran 
400x, jumlah minimum spermatozoa 
yang diamati adalah 200. Spermatozoa 
dengan membran plasma utuh dicirikan 
ekor melingkar atau menggelembung, 
sedangkan yang rusak dicirikan ekor 
yang lurus. 
 
Analisis Data 

Data yang didapatkan dari setiap 
peubah yang diamati analisis dengan 
sidik ragam. Bila perlakuan berpenga-
ruh nyata maka dilakukan uji lanjut 
Duncan. Proses penghitungan data 
menggunakan program SPSS versi 14.0. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian rataan peubah 
yang diamati dalam pemeriksaan kuali-
tas spermatozoa sapi Bali pada suhu 
ruang meliputi: tudung akrosom dan 
membran plasma dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Rataan Tudung Akrosom, dan Membran Plasma Spermatozoa Sapi Bali  

Perlakuan 

Peubah yang diamati 

Tudung akrosom utuh (%) Membran plasma utuh (%) 

P0 52,16 ± 1,94d 56,50 ± 2,34d 

P1 48,00 ± 1,74c 46,16 ± 1,94c 

P2 44,33 ± 2,16b 41,00 ± 2,75b 

P3 41,00 ± 2,36a 35,83 ± 1,94a 

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05) 
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Hasil penelitian menunjukan 

bahwa semakin lama penyimpanan 
spermatozoa sapi Bali menurunkan 
tudung akrosom utuh (P<0,05). Penuru-
nan tudung akrosom utuh dari 52,16% 
pada 0 jam pemeriksaan sampai 41% 
pada penyimpanan 6 jam (Tabel 1). Per-
sentase tudung akrosom spermatozoa 
selama penyimpanan suhu ruang (29°C) 
dari 0 jam sampai penyimpanan 6 jam 
pada masing-masing perlakuan menun-
jukan semakin menurun. Pada penyim-
panan 2 jam tudung akrosom 48%, pada 
penyimpanan 4 jam 44,33% menunju-
kan bahwa persentase tudung akrosom 
dalam rataan yang cukup baik. Persen-
tase minimal tudung akrosom utuh 
untuk inseminasi buatan adalah 30% 
(Evans dan Maxwell, 1987), dan persen-
tase motilitas paling sedikit 40% 
(Toelihere, 1993).  

Menurut Wicaksono dan 
Arifiantini (2009), pada suhu ruang 
spermatozoa mempunyai daya tahan 
hidup yang sangat pendek. Hal ini dise-
babkan pada suhu ruang antara 24°C dan 
29°C spermatozoa melakukan akti-vitas 
seluler yang hampir optimal se-hingga 
substrat energi cepat habis dan terdapat 
akumulasi asam laktat sebagai sisa 
metabolisme. Data penelitian me-
nunjukkan bahwa semakin lama sper-
matozoa disimpan dalam suhu ruang 
maka persentase tudung akrosom sper-
matozoa semakin menurun. Penurunan 
persentase spermatozoa selama pe-
nyimpanan di suhu ruang memang sela-
lu terjadi. Semakin lama waktu penyim-
panan berarti energi yang dibutuhkan 
spermatozoa semakin tinggi sedangkan 
nutrisi yang tersedia dalam semen 
berkurang.  

Berdasarkan Tabel 1. dapat dike-
tahui bahwa semakin lama semen 
disimpan pada suhu ruang (29°C), maka 
persentase dari masing-masing pelaku-
an semakin mengalami penurunan. Nilai 
rataan persentase membran plasma 
56,50%; 46,16%); 41%; dan 35,83%. 

Penyimpanan spermatozoa selama 6 jam 
pada suhu ruang berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap membran plasma. 
Persentase membran plasma spermato-
zoa selama penyimpanan di suhu ruang 
mulai dari 0 jam sampai 6 jam menun-
jukkan bahwa rataan yang cukup ren-
dah, yaitu dibawah rataan 60%. Semen 
segar hasil ejakulasi yang memenuhi 
syarat digunakan dalam program IB 
harus memiliki persentase MPU 60% 
(Revell dan Mrode, 1994). 

Kerusakan membran spermato-
zoa akan menyebabkan terganggunya 
proses metabolisme intraseluler sper-
matozoa sehingga spermatozoa akan 
melemah dan bahkan bisa menyebab-
kan kematian. Hal ini sesuai dengan 
Herdis et al. (2005) yang menyatakan 
bahwa kematian spermatozoa yang ting-
gi pada proses pengolahan semen dise-
babkan oleh rusaknya membran plasma 
spermatozoa akibat peroksida lipid. Hal 
tersebut menurut Maxwell and Watson 
(1996) terjadi karena membran sper-
matozoa banyak mengandung lemak tak 
jenuh yang sangat rentan terhadap 
reaksi peroksidasi lipid. 

Banyak peneliti telah berusaha 
untuk menjelaskan mekanisme yang 
mendasari hubungan antara suhu ling-
kungan dan kualitas spermatozoa. He et 
al (2016) menyatakan bahwa panas da-
pat menyebabkan stress fisiologis pada 
spermatozoa. Pada hewan model ditun-
jukkan bahwa produksi berlebihan ROS 
yang diinduksi oleh suhu tinggi dapat 
mengganggu integritas DNA dalam sel 
spermatozoa dan pada gilirannya menu-
runkan kualitas spermatozoa (Cheng et 
al, 2015). Suhu tinggi dapat menyebab-
kan apoptosis sel spermatogenik mela-
lui ekspresi protein kejutan panas yang 
berlebihan (HSP), yang menginduksi 
gangguan spermatogenik (Wang et al, 
2003). Investigasi lebih lanjut diperlu-
kan untuk mengklarifikasi detailnya 
mekanisme biologis yang mendasari efek 
suhu pada kualitas spermatozoa. 
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penelitianhasilBerdasarkan

dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penyimpanan spermatozoa pada suhu 

ruang (29°C) menurunkan kua-litas 
terhadapBalisapispermatozoa

akrosomtudung  dan membran 
plasma. 

2. Pada penyimpanan hingga 4 jam 
tudung akrosom 44,33% mengalami 
penurunan masih memenuhi syarat 
digunakan untuk inseminasi, setelah 6 
jam membran plasma 35,83% a tidak 
memenuhi syrat untuk insemi-nasi. 
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